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ABSTRAK 

 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi di tandai dengan adanya 

peningkatan penggunaan internet. Pengguna internet sebagian besar 

adalah kelompok remaja, keberadaan internet dapat menimbulkan 

dampak positif dan juga dampak negatif pada masyarakat khususnya 

remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perilaku 

penggunaan internet pada mahasiswa dengan kepribadian ekstrovert dan 

introvert pada remaja. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan metode komparatif non parametris, teknik sampling yang 

digunakan yaitu stratified random sampling. Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa uin raden intan lampung, dengan responden sebanyak 

100 orang. Dari analisis data menggunakan uji Chi-Square, hasil 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari 

perilaku penggunaan internet pada kepribadian introvert dan ekstrovert 

pada remaja, Selain itu, dapat dinyatakan bahwa tidak ada hubungan 

antara perilaku penggunaan internet dengan tipe kepribadian ekstrovert 

dan introvert. Berdasarkan “Chi-Square Tests” diketahui chi-square 

hitung adalah sebesar 1,988 selanjutnya mencari nilai chi-square tabel 

untuk df = 2 pada signifikansi 5% atau 0,05 pada distribusi nilai chi-

square tabel statistik. Maka ditemukan nilai chi-square tabel adalah 

sebesar 5,991. Maka nilai chi-square hitung 1,988 < chi-square tabel 

5,991 yang artinya tidak ada perbedaan perilaku penggunaan internet 

pada mahasiswa dengan kepribadian introvert dan ekstrovert. 
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MOTTO 

 

 

               

 

aynitrA: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya” (Q.S Al Najm: 39) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan ilmu dan teknologi berdampak pada sistem kehidupan 

sosial masyarakat. Kemudahan serta kepraktisan merupakan salah 

satunya. Hidup manusia menjadi lebih ringan. Kecanggihan teknologi 

yang menyertai kehidupan manusia ini membanggakan sekaligus perlu 

diwaspadai. Banyak sekali pengetahuan serta teknologi yang sudah 

mempermudah kehidupan manusia saat ini. Salah satunya alat yang saat 

ini membantu manusia modern dalam beraktivitas sehari-hari adalah 

internet. 

Internet adalah suatu jaringan komputer yang sangat besar, terdiri 

dari jutaan perangkat komputer yang terhubung melalui suatu protocol 

tertentu untuk pertukaran informasi antar komputer tersebut. Semua 

komputer terhubung di internet melakukan pertukaran informasi melalui 

protocol yang sama yaitu dengan TCP/IP (Transmission Control 

Protocol/Internet Protocol).
1
 

 

                                                             
1
RedianaSetiyani“Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar”,Jurnal 

Pendidikan Ekonomi Dinamika PendidikanVol. V,No. 2, 2010, hal 119 
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Internet pun terus berkembang, awalnya internet dimanfaatkan 

untuk email dan situs, kemudian dimanfaatkan untuk blog, situs jejaring 

sosial, situs berbagi video, televisi internet, konferensi video, game online 

dan lain-lain. Internet juga tidak lagi mengandalkan kabel telepon 

melainkan sudah menggunakan teknologi Wireless Fidelity (Wi-Fi). 

Laptop generasi sekarang sudahdilengkapifasilitasWi-Fidanareahotspot 

semakinbanyaksehinggasemakin mudah bagi seseorang untuk menjelajah 

Internet.
2
 

Internet dapat menghubungkan komputer dan jaringan komputer 

yang  dikelola, baik oleh pemerintah maupun swasta, dan perseorangan 

yang berada di berbagai negara. Melalui internet siapa pun dan kapan pun 

dapat leluasa mengakses berbagai macam informasi dari berbagai tempat, 

informasi yang dapat diakses tampak lebih hidup karena tersaji berupa 

teks, grafik, animasi, audio, maupun video.
3
 

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa internet ialah jaringan jaringan 

terbesar yang terhubung melalu media dan situs yang dapat 

menghubungkan jaringan satu ke jaringan yang lain yang berada di seluruh 

dunia, kegunaan internet ialah kita bisa leluasa mengakses  berbagai 

macam informasi dan pengetahuan, dengan cara mencari informasi, 

menerima informasi, mengelola data, konsultasi dan juga komunikasi. 

 

                                                             
2
JamesR.Situmorang “Pemanfaatan Internet Sebagai New Media Dalam 

Bidang Politik, Bisnis, Pendidikan Dan Sosial Budaya”,  Jurnal Administrasi Bisnis, Vol 

8,  No 1, 2012 hal. 73 
3
 Budi Sutedjo Dharma Oetomo, dkk, ”Pengantar Teknologi Informasi 

Internet”, Konsep dan Aplikasi, Yogyakarta: Andi,  2007, hal. 23-24 
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Di tengah-tengah berkembangnya internet di kalangan mahasiswa 

tersebut tidak hanya mengarah pada proses belajarsaja akan tetapi juga 

mengarah kepada hal-hal lain yang tidak diharapkan karena banyaknya 

situs-situs yang  ditawarkan oleh internet. Terkait dengan manfaat internet 

yang telah dijelaskan di  atas, ternyata juga dapat kita temukan dampak 

negatif dari penggunaan internet di kalangan mahasiswa, misalnya lalai 

dengan game online yang mengakibatkan waktu belajar terganggu akibat 

kualitas tidur berkurang karena terlalu lama begadang. 

Dari uraian mengenai internet dan penggunaan internet yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka indikator penggunaan internet yang 

digunakan sebagai bahan dalam mengambil data oleh peneliti adalah, 

antara lain: (1)interaksi dengan internet dan Transaksi Online; 

(2)informasi dari internet dan membagikan informasi di internet; 

(3)pengalih perhatian/ kesenangan menggunakan internet; dan 

(4)komunikasi dan pertemanan menggunakan Internet
4
 

Banyak sekali karakteristik dari pengguna internet, hal ini bisa di 

pengaruhi oleh kepribadian yang berbeda pada tiap individu. Islam 

mengajarkan bagaimana caranya berkomunikasi dengan baik, khususnya 

menyampaikan dakwah. Hal ini tentu berlaku dalam penggunaan internet 

dan bersosial media. Hal ini sesuai dengan apa yang tercantum dalam Al-

Qur‟an surat An-Nahl ayat 125 seperti harus bijak dalam berkomentar, 

                                                             
4
Desy Iba Ricoida,dkk. Pengaruh Penggunaan Internet Terhadap Minat Dan 

Perilaku Belajar Mahasiswa. Seminar Nasional Sistem Informasi Indonesia, 1 

November 2016. Hal. 284 
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memberikan masukan yang baik, serta argumentasi yang jelas, terstruktur 

dan baik yaitu: 

                           

                       

    

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk”.
5
 

 

Wahai Nabi, ajaklah manusia meniti jalan kebenaran yang 

diperintahkan oleh Tuhanmu. Pilihlah jalan dakwah terbaik yang sesuai 

dengan kondisi manusia. Ajaklah kaum cendekiawan yang memiliki 

pengetahuan tinggi untuk berdialog dengan kata-kata bijak, sesuai dengan 

tingkat kepandaian mereka. Terhadap kaum awam, ajaklah mereka dengan 

memberikan nasihat dan perumpamaan yang sesuai dengan taraf mereka 

sehingga mereka sampai kepada kebenaran melalui jalan terdekat yang 

paling cocok untuk mereka.
6
 

Dari ayat dan tafsir Quraish Shihab diatas di jelas jika di kaitkan 

dengan pengguaan internet untuk media informasi sesuai dengan tingkat 

pemahaman dan kepribadian tiap individu. Kepribadian mencakup seluruh 

pikiran, perasaan dan tingkah laku. 

                                                             
5
Alquran dan terjemahan, Bandung, CV Diponogoro, 2005. 

6
 Tafsir Qur‟an (https://tafsirq.com/16-an-nahl/ayat-125#tafsir-quraish-shihab 

di akses 07 juni 2020, 2020) 

https://tafsirq.com/16-an-nahl/ayat-125#tafsir-quraish-shihab
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh Koch (2004) 

dengan hasil penelitian bahwa tipe kepribadian mempengarhi seseorang 

untuk menggunakan media internet, dan tipe kepribadian Introvert 

memiliki skor yang tingi dalam menggunakan internet. Karena mereka 

lebih menyukai komunikasi online ketimbang bertatap muka satu sama 

lain, lebih menyukai berbicara degan orang yang ada di internet ketimbang 

orang yang mereka kenal secara pribadi, bahkan mereka lebih menyukai 

menghabiskan waktu untuk online ketimbang pergi menghabiskan waktu 

bersama teman-teman. 

Dalam perkembangannya, internet menjadi sebuah jaringan 

(network) komputer terbesar di dunia. (Jaringan merupakan istilah yang 

berarti sekelompok komputer yang dihubungkan bersama sehingga dapat 

berbagi-pakai informasi dan sumber daya). Sesuai dengan namanya, 

internet bukan jaringan tunggal tetapi lebih merupakan jaringan dari 

jaringan. Internet mengandung sejumlah standar untuk melewatkan 

informasi dari satu jaringan ke jaringan lainnya, sehingga jaringan-

jaringan di seluruh dunia dapat berkomunikasi.
7
 

Dari survey awal yang di lakukan peneliti dari beberapa responden 

dengan pertanyaan dari indikator yang peneliti kembangkan menjadi 

pertanyaan tertutup dengan jawaban “Ya” atau “Tidak” serta kepribadian 

yang sudah di kelompokan dalam kategori Introvert dan Ekstrovert 

melalui alat tes kepribadian gratis yang tersedia di internet. Maka di 

                                                             
7
Clay Shirky, Internet Lewat E-Mail, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

1995), hal 2 
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peroleh data bahwa kepribadian Introvert lebih munggunakan internet di 

berbagai aspek daripada kepribadian Ekstrovert.  

Berdasarkan hasil survey awal terlihat bahwa kepribadian Introvert 

lebih menggunakan internet untuk segala hal seperti berinteraksi 

menggunakan internet, berbagi informasi yang diperoleh dari internet, dan 

menjalin pertemanan dengan menggunakan internet. Kepribadian 

Ekstrovert juga menggunakan internet namun dari survey awal tergambar 

bahwa beberapa kepribadian Ekstrovert hanya menggunakan internet untuk 

beberapa hal saja, tidak seperti kepribadian Introvert yang menggunakan 

internet dalam segala hal. 

Psikoanalisis adalah cabang ilmu yang dikembangkan oleh 

Sigmund Freud dan para pengikutnya, sebagai studi fungsi dan perilaku 

psikologis manusia. Pada mulanya istilah Psikoanalisis hanya 

dipergunakan dalam hubungan dengan Freud saja, sehingga 

“Psikoanalisis” dan “Psikoanalisis Freud” sama artinya. Bila beberapa 

pengikut Freud dikemudian hari menyimpang dari ajarannya dan 

menempuh jalan sendiri-sendiri, mereka juga meninggalkan istilah 

Psikoanalisis dan memilih suatu nama baru untuk menunjukan ajaran 

mereka. Contoh yang terkenal adalah Carl Gustav Jung dan Alfred Adler, 

yang menciptakan nama “psikologi analitis” (analitycal psychology) dan 

“psikologi individual” (individual psychology) bagi ajaran masing-

masing. Psikoanalisis memiliki tiga penerapan:  
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1. suatu metode penelitian dari pikiran. 

2.  suatu ilmu pengetahuan sistematis mengenai perilaku 

manusia. 

3. suatu metode perlakuan terhadap penyakit psikologis atau 

emosional.  

Teori Psikoanalisis dikembangkan oleh Sigmund Freud. 

Psikoanalisis dapat dipandang sebagai teknik terapi dan sebagai aliran 

psikologi. Sebagai aliran psikologi, Psikoanalisis banyak berbicara 

mengenai kepribadian, khususnya dari segi struktur, dinamika, dan 

perkembangannya.
8
 

 

Kepribadian membimbing individu untuk menyesuaikan diri dalam 

lingkungan sosial maupun lingkungan fisik, kepribadian disusun oleh 

sebuah sistem tingkat kesadaran dalam diri individu yaitu ego, kompleks 

dan arsetip.Ego beroprasi pada tingkat sadar, Kompleks beroprasi pada 

tingkat tak sadar pribadi, dan Arsetipberoprasi pada tingkat tak sadar 

kolektif. Disamping sistem-sistem yang beroprasi pada daerahnya masing-

masing tersebut terdapat sikap (Introvert dan Ekstrovert) serta fungsi  

pikiran, perasaan, persepsi dan intuisi yang beroprasi pada semua tingkat 

kesadaran. 

Kepribadian (personality) merupakan salah satu kajian psikologi 

yang lahir berdasarkan pemikiran, kajian atau temuan-temuan (hasil 

                                                             
8
Helaluddin “Psikoanalisis Sigmund Freud dan Implikasinya dalam Pendidikan” 

Jurnal Psikoanalisis, perkembangan kepribadian, pendidikan, hal 4. 
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praktik penanganan kasus) para ahli. Objek kajian kepribadian adalah 

“human behavior”, perilaku manusia, yang pembahasannya terkait dengan 

apa, mengapa, dan bagaimana perilaku tersebut.
9
 

Kepribadian juga didefinisikan sebagai karakteristik seseorang yang 

menyebabkan munculnya konsistensi perasaan, pemikiran, dan perilaku. 

Setiap orang memiliki corak kepribadian yang tidak selalu sama, walaupun 

memiliki asal usul atau keturunan yang sama. Dengan demikian orang 

yang bergaul di lingkungan masyarakat yang berbeda-beda akan 

menghasilkan suatu proses pembentukan kepribadian yang berbeda-beda 

pula.
10

 

Kepribadian di bedakan menjadi dua yaitu kepribadian Introvertdan 

kepribadian Ekstrovert.Tokoh yang melakukan penggolongan terhadap 

kepribadian adalah Carl Gustav Jung.Jung mengatakan bahwa jika 

seseorang lebih mengarahkan ke dalam pengalaman objektif, maka orang 

tersebut tergolong ke dalam tipe kepribadian Ekstrovert. Sebaliknya jika 

seseorang mempunyai tipe kepribadian Introvert, ia akan lebih 

mengarahkan pribadinya ke dalam pengalaman subjektif.
11

 

Kepribadian Introvert dapat di katakan kepribadian yang sadar akan 

dirinya sendiri seperti bahagia dalam kehidupanya sendiri dari pada 

dengan orang lain, mereka yang berkepribadian Introvert lebih rendah diri, 

                                                             
9
Kusmayadi, muhammad agus, “Profil Kepribadian Peserta didik Berprestasi 

Ungguldan Ashor berdasarkan Program Studi”, Jakarta: Bumi Aksara, 2014,  hal 1 
10

Hasmila Sari, Shabri, “Hubungan Tipe Kepribadian Dengan Motivasi Belajar 

PadaMahapeserta didik Kurikulum Berbasis Kompetensi Fakultas Keperawatan 

Universitas Syiah Kuala”,  Idea  Nursing Journal, Vol. 7 No. 2, 2016, Hal 2 
11

Dina Satalina, “kecenderungan perilaku cyberbullying di tinjau dari type 

kepribadian Ekstrovert dan Introvert” , Jurnal Psokologi vol. 2 no. 2, 2014, hal 297 
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sering melamun, interaksi dengan orang lain sangat kurang, tertutup, tidak 

banyak bicara, menarik diri dari lingkungan sekitar. Menurut Jung 

mengarahkan pribadi ke pengalaman subjektif, memusatkan diri pada 

dunia dalam dan privat dimana realita hadir dalam bentuk hasil amatan, 

cenderung menyendiri, pendiam/tidak ramah, bahkan antisosial. Pada 

umumnya orang Introvert senang introspektif dan sibuk dengan kehidupan 

internal mereka sendiri. Sedangkan menurut Eysenckintraversi merupakan 

kebalikan dari trait ekstraversi yaitu tidak sosial, pendiam, pasif, ragu, 

banyak fikiran, sedih, penurut, pesimis, dan penakut.
12

 

Berbanding terbalik dengan Kepribadian Introvert, kepribadian ini 

merupakan kepribadian yang berlawanan dengan kepribadian Introvert. 

Manusia yang memiliki kepribadian Ekstrovert memang lebih berkaitan 

dengan dunia yang berada di luar dari manusia tersebut. Sehingga manusia 

yang memiliki kepribadian Ekstrovertakan menghabiskan banyak aktifitas 

di luar dan sedikit sekali waktu untuk memikirkan yang terlalu rumit 

baginya. Mereka lebih senang berada di keramaian yang mana terdapat 

banyak orang di dalamnya dibandingkan dengan tempat yang sunyi.Hal ini 

karena sifat dominasi yang dimilikinya, kondisi dimana terasa lebih 

menyenangkan berada di luar dibandingkan di dalam diri mereka sendiri. 

Bagi mereka beraktivitas sosial dan berinteraksi dengan orang lain 

sertabergaul menjadi hal yang paling menyenangkan. Sebaliknya jika 

                                                             
12

Ibid, hal 298 
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mereka dalam kondisi sendirian maka menjadi hal yang paling 

membosankan.
13

 

Konsep Psikoanalisis yang diterapkan dalam pendidikan adalah 

pendidikan yang bermuara pada penciptaan kreativitas peserta didik. Saat 

ini kita berada pada era revolusi teknologi informasi. Pada era ini, setiap 

manusia dituntut memiliki kreativitas yang orisinil dan terbaik. Orang-

orang yang sukses pada masa ini adalah orang-orang yang memiliki 

kreativitas tanpa batas. Tengoklah seperti pendiri facebook, android, 

samsung, dan lain-lain. Mereka eksis dan sukses mencapai puncak 

kejayaan karena memiliki inovasi dan kreativitas yang mumpuni. 

Menurut Freud, kreativitas merupakan bagian dari kepribadian yang 

didorong untuk menjadi kreatif jika memang mereka tidak dapat 

memenuhi kebutuhan sekssual secara langsung. Berhubung kebutuhannya 

tidak terpenuhi maka terjadilah sublimasi dan akhirnya muncullah 

imajinasi. 

 

Berdasarkan beberapa definisi dan pemaparan diatas mengenai 

penggunaan internet pada mahasiswa dengan tipe kepribadian Introvert 

dan Ekstrovert. Dari dua kepribadian ini penulis ingin mengetahui adakah 

perbedaan dalam penggunaan internet. Untuk mengetahui perbedaan 

perilaku penggunaan internet tersebut. Maka penulis bermaksud meneliti 

dengan metode survey melalui penyebaran angket secara online dengan 

                                                             
13

 Dina Satalina, “kecenderungan perilaku cyberbullying di tinjau dari type 

kepribadian Ekstrovert dan Introvert” , Jurnal Psokologi vol. 2 no. 2, 2014, hal 297 
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judul penelitian “perilaku penggunaan internet pada mahasiswa remaja 

dengan kepribadian Introvertdan Ekstrovert“.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latarbelakang masalah dan hasil pra penelitian 

maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Adanya penggunaan internet di lihat dari kepribadian Introvert 

2. Adanya penggunaan internet di lihat dari kepribadian Ekstrovert 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latarbelakang di atas maka batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Perilaku Penggunaan internet pada 

mahasiswa dengan kepribadian Introvert dan Ekstrovert 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah Adakah perbedaan perilaku penggunaan internet pada 

mahasiswa dengan kepribadian Introvert dan Ekstrovert. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan 

adanya suatu hal yang di peroleh setelah penelitian selesai.Tujuan 

penelitian di harapkan nantinya mampu menjawab dari rumusan masalah 

yang telah di paparkan. Oleh karena itu, tujuan yang hendak dicapai dalam 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan perilaku penggunaan 

internet pada mahasiswa dengan kepribadian Introvert dan Ekstrovert. 

 

F. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat  bermanfaat untuk menambah 

sumbangan pemikiran ilmiah dan menambah ilmu pengetahuan 

baru bagi penulis 

2. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan masukan baru bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya serta 

pengembangan ilmu bimbingan dan konseling pada khususnya 

b. Praktis 

1. Melalui ini diharapkan mahasiswa dapat mempunyai sikap 

tanggung jawab terhadap diri sendiri untuk menggunakan internet 

dalam hal positif dan sesuai kebutuhan 

2. Memberikan sumbangan pemikiran, informasi dan evaluasi bagi 

guru BK di sekolah dalam rangka pengembangan layanan 

bimbingan dan konseling 

3. Penelitian ini memberikan kesempatan dan pengalaman kepada 

peneliti untuk mengetahui lebih jauh tentang kegunaan internet 

maupun dampak positif dan negatifnya 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam hal ini penulus membatasi ruang lingkup penelitian ini agar 

penelitian lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah di 

tetapkan, di antaranya adalah : 

1. Ruang lingkup ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan 

dan konseling bidang sosial-pribadi 

2. Ruang lingkup objek 

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui adakah perbedaan penggunaan internet pada 

mahasiswa dengan kepribadian Introvert dan Ekstrovert 

3. Ruang lingkup subjek 

Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Raden Intan Lampung 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Internet 

1. Pengertian Internet 

Internet adalah suatu jaringan komputer yang sangat besar, terdiri 

dari jutaan perangkat komputer yang terhubung melalui suatu protocol 

tertentu untuk pertukaran informasi antar komputer tersebut. Semua 

komputer terhubung di internet melakukan pertukaran informasi melalui 

protocol yang sama yaitu dengan TCP/IP (Transmission Control 

Protocol/Internet Protocol).
14

 

Secara definitif, internet adalah sebuah sistem jaringan yang 

menghubungkan berbagai komputer dari berbagai belahan dunia untuk 

saling terhubung dan bertukar data serta bertukar informasi. Dalam 

prakteknya, sebuah komputer untuk saling terhubung dengan komputer 

lainnya membutuhkan bantuan dari sebuah program kecil bernama 

browser. Di dunia ini, perkembangan aplikasi browser telah berkembang 

secara cepat mengikuti perkembangan teknologi pada internet, khususnya 

koneksi internet dengan segala kelebihan dan kekurangannya.
15

 

                                                             
14

RedianaSetiyani“Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar”,Jurnal 

Pendidikan Ekonomi Dinamika PendidikanVol. V,No. 2, 2010, hal 119 
15

Jubilee Enterprise, Panduan Memilih Koneksi Internet untuk Pemula, 

(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), hal 2 
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Saat ini browser yang paling banyak digunakan adalah Mozila 

Firefox karena keunggulan koneksinya yang cepat.Namun masih banyak 

pilihan browser lainnya yang juga bisa digunakan untuk bisa terhubung 

dengan internet. 

Dalam perkembangannya, internet menjadi sebuah jaringan 

(network) komputer terbesar di dunia.(Jaringan merupakan istilah yang 

berarti sekelompok komputer yang dihubungkan bersama sehingga dapat 

berbagi-pakai informasi dan sumber daya).Sesuai dengan namanya, 

internet bukan jaringan tunggal tetapi lebih merupakan jaringan dari 

jaringan.Internet mengandung sejumlah standar untuk melewatkan 

informasi dari satu jaringan ke jaringan lainnya, sehingga jaringan-

jaringan di seluruh dunia dapat berkomunikasi.
16

 

Internet dapat menghubungkan komputer dan jaringan komputer 

yang dikelola, baik oleh pemerintah maupun swasta, dan perseorangan 

yang berada di berbagai negara. Melalui internet siapa pun dan kapan pun 

dapat leluasa mengakses berbagai macam informasi dari berbagai tempat, 

informasi yang dapat diakses tampak lebih hidup karena tersaji berupa 

teks, grafik, animasi, audio, maupun video.
17

 

                                                             
16

Clay Shirky, Internet Lewat E-Mail, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

1995), hal 2 
17

Budi Sutedjo Dharma Oetomo, dkk, ”Pengantar Teknologi Informasi 

Internet”, Konsep dan Aplikasi, Yogyakarta: Andi,  2007, hal. 23-24 
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Untuk selanjutnya internet mulai berkembang pesat, merambah 

hampir seluruh bidang kehidupan.Di Indonesia internet mulai dikenal 

luas sekitar tahun 1995.
18

 

Internet pun terus berkembang, awalnya internet dimanfaatkan 

untuk email dan situs, kemudian dimanfaatkan untuk blog, situs jejaring 

sosial, situs berbagi video, televisi internet, konferensi video, game online 

dan lain-lain.Internet juga tidak lagi mengandalkan kabel telepon 

melainkan sudah menggunakan teknologi Wireless Fidelity (Wi-Fi). 

Laptop generasi sekarang sudah di lengkapi fasilitas Wi-Fi dan area 

hotspot semakin banyak sehingga semakin mudah bagi seseorang untuk 

menjelajah Internet.
19

 

Di tengah-tengah berkembangnya internet di kalangan peserta 

didik tersebut tidak hanya mengarah pada proses belajar saja akan tetapi 

juga mengarah kepada hal-hal lain yang tidak diharapkan karena 

banyaknya situs-situs yang  ditawarkan oleh internet. Terkait dengan 

manfaat internet yang telah dijelaskan di  atas, ternyata juga dapat kita 

temukan dampak negatif dari penggunaan internet di kalangan peserta 

didik, misalnya lalai dengan game online yang mengakibatkan waktu 

belajar terganggu akibat kualitas tidur berkurang karena terlalu lama 

begadang. 

 

                                                             
18Erhans Anggawirya, Internet, (Cirebon:PT Ercontara Rajawali), 

hal 7 
19

JamesR.Situmorang “Pemanfaatan Internet Sebagai New Media Dalam 

Bidang Politik, Bisnis, Pendidikan Dan Sosial Budaya”,  Jurnal Administrasi Bisnis, 

Vol 8,  No 1, 2012 hal. 73 
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2. Dampak Penggunaan Internet 

Internet telah banyak membantu manusia dalam segala aspek 

kehidupan sehingga internet mempunyai andil penuh dalam kehdupan 

sosial. Dengan adanya internet apapun dapat kita lakukan baik yang 

bersifat positif maupun negatif. 

Berikut akan dijelaskan dampak negatif dan positif dari internet: 

a) Dampak positif  

Dampak positif dari adanya internet yaitu pada bidang 

pendidikan, bisnis, teknologi, dan sosial kemasyarakatan.Situs 

pendidikan, situs museum, situs tempat rekreasi, situs budaya, situs 

bisnis, situs sejarah, situs rohani, dan teknologi adalah contoh situs 

yang memberi dampak positif terhadap kemajuan pengetahuan. 

Beberapa manfaat (dampak positif) dari internet, sebagai berikut: 

2) Dapat dengan mudah memperoleh informasi yang aktual dan jelas 

dalam waktu singkat. 

3) Dapat dengan mudah bergaul dan berkenalan dengan orang lain 

untuk menambah relasi. 

4) Dapat menggunakan berbagai macam hiburan, game, dan 

sebagainya. 

5) Dapat lebih mudah untuk mengirimkan data/pesan melalui jejaring 

sosial/email dan lain-lain. 
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b) Dampak negatif internet 

Selain memberikan dampak positif, internet juga memiliki 

dampak negatif.para pengguna internet diharapkan dapat 

menggunakan internet untuk kebaikan dirinya dan ornag lain. Orang 

tua harus mengenali dan memahami „cacat‟ yang dimiliki internet 

agar tetap dapat sehat berinternet.
20

 

Adapun dampak negatifyang diakibatkan oleh internet, di 

antaranya: 

1) Pornografi 

Istilah pornografi sudah melekat dengan internet.Anggapan 

yang mengatakan bahwa internet identik dengan pornografi 

memang tidak salah, meskipun tidak sepenuhnya benar.Dengan 

jangkauan luas yang dimiliki internet, pornografi pun 

merajalela.Untuk mengatasi hal ini para produsen browser 

semacam Mozila Firefox melengkapi program mereka dengan 

kemampuan memilih situs yang dapat diakses.Hal ini dapat 

meminimalisir kenmungkinan anak-anak mengakses situs-situs 

„berbau‟ pornografi.
21

 

2) Kekejaman dan Kesadisan 

Kekejaman dan kesadisan juga banyak ditampilkan di 

internet, sering kali tanpa sensor. Oleh karena jenis bisnis dan 

materinya pada dunia internet tidak terbatas maka para pemilik 

                                                             
20

Annisa Rahmania, dkk., Internet Sehat, hal 26 
21

Annisa Rahmania, dkk., Internet Sehat, hal 28 
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situs menggunakan segala macam cara untuk menjual situs 

mereka. salah satunya dengan menampilkan hal-hal yang 

sifatnya tabu agar situsnya banyak dikunjungi. 

3) Penipuan 

Interaksi melalui dunia maya menyebabkan tidak dapat 

diketahuinya karakter seseorang.Oleh karena itu, internet banyak 

dipakai sebagai sarana penipuan.Cara terbaik adalah dengan 

tidak mengindahkan hal-hal yang meragukan. Misalnya, jangan 

pernah memberikan identitas rekening bank meskipun dengan 

alasan ada orang yang akan mentransfer uang. Selain itu, 

terdapat hadiah-hadiah yang „menggiurkan‟ dengan maksud 

untuk menipu.Hal-hal semacam ini patut diwaspadai pada saat 

menggunakan internet. 

4) Carding 

Carding adalah aktivitas pembelian barang di internet 

menggunakan kartu kredit bajakan.Penipuan jenis ini biasa 

dilakukan oleh hacker yang mengetahui cara-cara dalam 

mencuri uang orang lewat internet. 

5) Perjudian 

Tempat khusus untuk memenuhi kebutuhannya.Mereka 

dapat bebas melakukan perjudian di internet tanpa 

terawasi.Bermacam jenis judi online semakin marak di 

internet.Mulai dari situs taruhan bola, judi kasino, sampai 

permainan togel (toto gelap) online yang dilarang di dunia nyata. 
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6) Membuat Orang Jadi „Autis‟ 

Keasyikan berinternet dapat menjadikan penggunanya 

seperti anak autis yang memiliki dunia sendiri dan tidak peduli 

sekelilingnya.Salah satu hal yang perlu diingat oleh pengguna 

internet bahwa internet adalah media bersosialisasi dan 

menambah teman, bukan menjadi semakin acuh terhadap 

lingkungan sekitar. 

7) Cyber Crime 

Beberapa dampak negatif yang sudah disebutkan di 

antaranya ada yang termasuk dalam jenis cyber crime. Cyber 

crimeadalah kejahatan yang terjadi di dunia maya atau 

internet.Misalnya, penipuan lelang secara online, pemalsuan 

cek, penipuan kartu kredit, confidence fraud, penipuan identitas, 

pornografi, prostitusi online dan lain-lain.
22

 Kejahatan yang 

dilakukan dengan jenis ini berbeda dengan di dunia nyata karena 

aktivitas kejahatannya menggunakan komputer dan jaringan 

komputer sebagai alat, sasaran, dan tempat kejadiannya. 

8) Human trafficking 

Human trafficking adalah praktek penipuan manusia, 

pembujukan, pemaksaan dan penculikan secara paksa oleh 

                                                             
22Dominikus Juju dan Feri Sulianta, Hitam Putih Facebook, 

(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), hal 73. 
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sindikat atau perorangan, untuk kemudian dieksploitasi.
23

para 

korban dari perdagangan manusia biasanya dipakai untuk 

kegiatan prostitusi, kerja paksa, serta bentuk-bentuk perbudakan 

lainnya. Kasus ini pun sering kali menimpa anak-anak remaja, 

mereka dibawa ke negeri yang asing sehingga mereka tidak bisa 

berbuat apa-apa atau pasrah 

 

B. Psikoanalisis Sigmund Freud 

Psikoanalisis adalah cabang ilmu yang dikembangkan oleh 

Sigmund Freud dan para pengikutnya, sebagai studi fungsi dan perilaku 

psikologis manusia. Pada mulanya istilah Psikoanalisis hanya 

dipergunakan dalam hubungan dengan Freud saja, sehingga 

“Psikoanalisis” dan “Psikoanalisis Freud” sama artinya. Bila beberapa 

pengikut Freud dikemudian hari menyimpang dari ajarannya dan 

menempuh jalan sendiri-sendiri, mereka juga meninggalkan istilah 

Psikoanalisis dan memilih suatu nama baru untuk menunjukan ajaran 

mereka. Contoh yang terkenal adalah Carl Gustav Jung dan Alfred Adler, 

yang menciptakan nama “psikologi analitis” (analitycal psychology) dan 

“psikologi individual” (individual psychology) bagi ajaran masing-

masing. Psikoanalisis memiliki tiga penerapan:  

1. suatu metode penelitian dari pikiran. 

2.  suatu ilmu pengetahuan sistematis mengenai perilaku 

manusia. 
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3. suatu metode perlakuan terhadap penyakit psikologis atau 

emosional.  

Teori Psikoanalisis dikembangkan oleh Sigmund Freud. 

Psikoanalisis dapat dipandang sebagai teknik terapi dan sebagai aliran 

psikologi. Sebagai aliran psikologi, Psikoanalisis banyak berbicara 

mengenai kepribadian, khususnya dari segi struktur, dinamika, dan 

perkembangannya.
24

 

 

C. Struktur Kepribadian Menurut Sigmund Frued 

Menurut Freud, kehidupan jiwa memiliki tiga tingkat kesadaran, 

yaitu sadar (conscious), prasadar (preconscious), dan tak sadar 

(unconscious). Sampai dengan tahun 1920an, teori tentang konflik 

kejiwaan hanya melibatkan ketiga unsur tersebut.  

Baru pada tahun 1923 Freud mengenalkan tiga model struktural 

yang lain, yaitu das Es, das Ich, dan das Ueber Ich. Struktur baru ini 

tidak mengganti struktur lama, tetapi melengkapi gambaran mental 

terutama dalam fungsi dan tujuannya. Freud berpendapat bahwa 

kepribadian merupakan suatu sistem yang terdiri dari 3 unsur, yaitu das 

Es, das Ich, dan das Ueber Ich (dalam bahasa Inggris dinyatakan dengan 

the Id, the Ego, dan the Super Ego), yang masing memiliki asal, aspek, 

fungsi, prinsip operasi, dan perlengkapan sendiri.
25
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Helaluddin “Psikoanalisis Sigmund Freud dan Implikasinya dalam Pendidikan” 

Jurnal Psikoanalisis, perkembangan kepribadian, pendidikan, hal 4. 
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D. Kepribadian 

1. Pengertian Kepribadian 

Kepribadian berasal dari (bahasa Inggris) yang berarti persona 

(bahasa latin) yang berarti topeng. Tutup muka yang biasa digunakan 

pemain saat dipanggung yang dimaksudkan untuk menggambarkan pola 

perilaku dari sang pemakai itu sendiri
26

 

Kepribadian (personality) merupakan salah satu kajian psikologi 

yang lahir berdasarkan pemikiran, kajian atau temuan-temuan (hasil 

praktik penanganan kasus) para ahli. Objek kajian kepribadian adalah 

“human beavior”, perilaku manusa, yang pembahasanya terkait dengan 

apa, mengapa, dan bagaimana perilaku tersebut.
27

 

Secara etimologis, istilah kepribadian dalam bahasa Inggris 

dinyatakan dengan personality.Istilah ini berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu persona, yang berarti topeng dan personare, yang artinya 

menembus.Istilah topeng berkenaan dengansalah satu atribut yang 

dipakai oleh parapemain sandiwara pada jaman Yunanikuno. Dengan 

topeng yang dikenakan dan diperkuat dengan gerak-gerik dan apa yang 

diucapkan, karakter dari tokoh yang diperankan tersebut dapat menembus 

keluar, dalam arti dapat dipahami oleh para penonton.
28
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Kepribadian juga didefinisikan sebagai karakteristik seseorang 

yang menyebabkan munculnya konsistensi perasaan, pemikiran, dan 

perilaku. Setiap orang memiliki corak kepribadian yang tidak selalu 

sama, walaupun memiliki asal usul atau keturunan yang sama. Dengan 

demikian orang yang bergaul di lingkungan masyarakat yang berbeda-

beda akan menghasilkan suatu proses pembentukan kepribadian yang 

berbeda-beda pula
29

 

Kesimpulan yang dapat di ambil dari beberapa definisi tersebut 

dapat dikatakan bahwa kepribadian merupakan integrasi dari 

kecenderungan seseorang untuk bersikap, bertindak, dan berperilaku 

tertentu.Kepribadian memberi watak yang khas bagi individu dalam 

kehidupan sehari-hari.Kepribadian membentuk perilaku manusia, 

sehingga dapat dilihat dari cara berpikir, berbicara, atau berperilaku. 

Kepribadian berada dalam alam psikis (jiwa) seseorang yang 

diperlihatkan melalui perilaku. 

 

2. Tipe Kepribadian 

Kepribadian di bedakan menjadi dua yaitu kepribadian Introvert 

dan kepribadian Ekstrovert. Tokoh yang melakukan penggolongan 

terhadap kepribadian adalah Carl Gustav Jung. Jung mengatakan bahwa 

jika seseorang lebih mengarahkan ke dalam pengalaman objektif, maka 
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orang tersebut tergolong ke dalam tipe kepribadian Ekstrovert. 

Sebaliknya jika seseorang mempunyai tipe kepribadian Introvert, ia akan 

lebih mengarahkan pribadinya ke dalam pengalaman subjektif.
30

 

Kepribadian Introvert dapat di katakana kepribadian yang sadar 

akan dirinya sendiri seperti bahagia dalam kehidupanya sendiri dari pada 

dengan orang lain, mereka yang berkepribadian Introvert lebih rendah 

diri, sering melamun, interaksi dengan orang lain sangat kurang, tertutup, 

tidak banyak bicara, menarik diri dari lingkungan sekitar. Menurut Jung 

mengarahkan pribadi ke pengalaman subjektif, memusatkan diri pada 

dunia dalam dan private dimana realita hadir dalam bentuk hasil amatan, 

cenderung menyendiri, pendiam/tidak ramah, bahkan antisosial.Pada 

umumnya orang Introvert senang introspektif dan sibuk dengan 

kehidupan internal mereka sendiri. Sedangkan menurut Eysenck 

intraversi merupakan kebalikan dari trait ekstraversi yaitu tidak sosial, 

pendiam, pasif, ragu, banyak fikiran, sedih, penurut, pesimis, dan 

penakut
31

 

Orang-orang Introvert dapat dideskripsikan sebagai pendiam, 

pasif, tidak terlalu bersosialisasi, hati-hati, tertutup, penuh perhatian, 

pesimistis, damai, tenang, dan terkontrol. Akan tetapi menurut Eysenck 

perbedaan paling mendasar antara Ekstrovert dan Introvert bukan terletak 

pada perilaku, melainkan pada sifat dasar biologis dan genetiknya. Jika 

sikap utama seseorang adalah introversi maka kecenderungan “merasa 
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(feeling)” orang itu akan disalurkan melalui introspeksi dan tersibukkan 

dengan pengalaman dalam diri, yang mungkin akan orang lain anggap 

sebagai bentuk ketidakacuhan atau sikap “dingin” dan mereka dinilai 

orang lain sebagai kurang memiliki perasaan
32

 

Berbanding terbalik dengan Kepribadian Introvert, kepribadian ini 

merupakan kepribadian yang berlawanan dengan kepribadian Introvert. 

Manusia yang memiliki kepribadian Ekstrovert memang lebih berkaitan 

dengan dunia yang berada di luar dari manusia tersebut. Sehingga 

manusia yang memiliki kepribadian Ekstrovertakan menghabiskan 

banyak aktifitas di luar dan sedikit sekali waktu untuk memikirkan yang 

terlalu rumit baginya. Mereka lebih senang berada di keramaian yang 

mana terdapat banyak orang di dalamnya dibandingkan dengan tempat 

yang sunyi.Hal ini karena sifat dominasi yang dimilikinya, kondisi 

dimana terasa lebih menyenangkan berada di luar dibandingkan di dalam 

diri mereka sendiri. Bagi mereka beraktivitas sosial dan berinteraksi 

dengan orang lain serta bergaul menjadi hal yang paling menyenangkan. 

Sebaliknya jika mereka dalam kondisi sendirian maka menjadi hal yang 

paling membosankan.
33

 

Jung mengatakan bahwa tipe Ekstrovert mengarahkan pribadi ke 

pengalaman objektif,  memusatkan perhatiannya ke dunia luar alih-alih 

berfikir mengenai persepsinya, cenderung berinteraksi dengan orang 

disekitarnya, aktif dan ramah. Orang yang ekstravertif sangat menaruh 
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perhatian mengenai orang lain dan dunia disekitarnya, aktif, santai, 

tertarik dengan dunia luar. 

Ekstrovert lebih terpengaruh oleh dunia disekitarnya, alih-alih 

oleh dunia dalamnya sendiri. Lebih lanjut Eysenck menjelaskan bahwa 

ekstraversi mempunyai sembilan sifat sebagaimana ditunjukkan oleh 

trait-trait dibawahnya, yakni sosial, lincah, aktif, asertif, mencari sensasi, 

riang, dominan, bersemangat, dan berani, Orang Ekstrovert mempunyai 

karakteristik utama yaitu kemampuan bersosialisasi dan sifat impulsive, 

senang bercanda, penuh gairah, cepat dalam berfikir, optimis, serta sifat-

sifat lain yang mengindikasikan orang-orang yang menghargai hubungan 

mereka dengan orang lain. Jika seorang yang memiliki fungsi dominan 

merasa (feeling) dan sikap dominan ekstraversi, maka kecenderungan 

“merasa (feeling)” orang ini akan lebih mengarah ke luar. Artinya secara 

umum orang tersebut akan mudah memiliki teman, cenderung untuk 

mencolok, dan mudah untuk dipengaruhi oleh emosi orang lain
34

 

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian  

Perkembangan kepribadian individu dipengaruhi oleh berbagai 

faktor diantaranya adalah faktor hereditas (genetika) dan lingkungan. 

Faktor hereditas mempengaruhi kepribadian misalnya : bentuk tubuh, 

cairann tubuh, dan sifat-sifat yang diwariskan dari orang tua. Sedangkan 

faktor lingkungan antara lainlingkungan rumah, sekolah, masyarakat, di 
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samping itu meskipun kepribadian seseorang itu relative konstan, 

kenyataanya sering ditemukan perubahan-perubahan itu terjadi 

dipengaruhi oleh faktor gangguan fisik dan lingkungan. Keluarga 

dipandang sebagai penentu yang paling utama dalam pembentukan 

kepribadian anak.Alasannya adalah keluarga merupakan kelompok sosial 

pertama yang menjadi pusat identifikasi anak, dan anak banyak 

menghabiskan waktunya bersama keluarga.Disamping itu keluarga 

dipandang sebagai lembaga yang dapat memenuhi kebutuhan insani 

(manusiawi), terutama bagi pengembangan kepribadiannya dan 

pengembangan ras manusia.Perlakuan orang tua yang penuh kasih sayang 

dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan yang diberikan kepada anak, 

baik nilai agama maupun nilai sosial budaya merupakan faktor yang 

kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan warga 

masyarakat yang sehat dan produktif. 

Secara garis besar ada dua faktor utama yang mempengaruhi 

perkembangan kepribadian, yaitu faktor hereditas (genetika) dan faktor 

lingkungan (environment).
35

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kepribadian seseorang dapat dikelompokkan dalam dua faktor, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. 
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1. Faktor Internal   

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seorang 

anak sendiri.Faktor internal ini biasanya merupakan faktor genetis atau 

bawaan.Faktor genetis maksudnya adalah faktor yang berupa bawaan 

sejak lahir dan merupakan pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang 

dimiliki kedua orang tuanya.Oleh karena itu, kita sering mendengar 

istilah “buah jatuh tak akan jauh dari pohonnya”.Misalnya, jika seorang 

ayah memiliki sifat mudah marah, maka tidak menutup kemungkinan hal 

tersebut juga menurun kepada anaknya.
36

 

Adapun yang termasuk faktor dalam atau faktor pembawaan 

adalah segala sesuatu yang telah dibawah oleh anak sejak lahir, baik yang 

bersifat kejiwaan maupun yang bersifat ketubuhan.Kejiwaan yang 

berwujud fikiran, perasaan, kemauan, fantasi, ingatan dan sebagainya, 

yang dibawa sejak lahir ikut menentukan pribadi seseorang.Keadaan 

jasmanipun demikinan pula.Panjang pendeknya leher, besar kecilnya 

tengkorak kepala, susunan urat syaraf, otot-otot, susunan dan keadaan 

tulang-tulang juga mempengaruhi pribadi manusia. 

 Pengaruh gen terhadap kepribadian, sebenarnya tidak secara 

langsung, karena yang dipengaruhi gen secara langsung adalah; (1) 

kualitas system syaraf;(2) keseimbangan biokimia tubuh; dan (3) struktur 

tubuh. Lebih lanjut dapat dikemukakan, bahwa fungsi hereditas dalam 

kaitannya dengan perkembangan kepribadian adalah; (1) sebagai sumber 
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bahan mentah (raw materialis) kepribadian seperti fisik, intelegensi, dan 

tempramen; (2) membatasi perkembangan kepribadian (meskipun 

lingkungannya sangat baik/kondusif, perkembangan kepribadian itu tidak 

bisa melebihi kapasitas atau potensi hereditas); dan mempengaruhi 

keunikan kepribadian. 

 

2. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal adalah faktor yang terdapat diluar pribadi 

manusia.
37

Faktor ekternal biasanya merupakan pengaruh yang berasal 

dari lingkungan seseorang mulai dari lingkungan terkecilnya, yakni 

keluarga, teman, tetangga, sampai dengan pengaruh dari berbagai media 

audiovisual seperti TV, VCD dan media cetak seperti Koran, majalah, 

dan lain sebagainya. Faktor pembentuk kepribadian seseorang setelah 

faktor keturunan adalah faktor lingkungan. Di mana lingkungan 

merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi atau merubah 

kepribadian seseorang, seseorang yang berada di lingkungan yang baik 

pasti ia akan cenderung berbuat baik, bila dibandingkan dengan 

seseorang yang berada di lingkungan yang buruk. Misal saja, ada 

seseorang yang berada di lingkungan yang banyak orang mabuk, maka 

bisa-bisa seseorang tersebut ikut-ikutan untuk mabuk.Faktor lingkungan 

menjadi sangat dominan dalah memengaruhi kepribadian 

seseorang.Faktor geograifs yang dimaksud adalah keadaan lingkungan 
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fisik (iklim, topograif, sumber daya alam) dan lingkungan 

sosialnya.Keadaan lingkungan fisik atau lingkungan sosial tertentu 

memengaruhi kepribadian individu atau kelompok karena manusia harus 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Faktor lingkungan yang mempengaruhi kepribadian diantaranya 

adalah lingkungan keluarga, lingkungan kebudayaan, dan lingkungan 

sekolah. 

 

a. Lingkungan keluarga  

Keluarga merupakan kelompok masyarakat terkecil.Dari keluarga 

inilah anak mengalami interaksi sosial yang pertama dan utama.Oleh 

karena itu, pakar keilmuan pendidikan memberikan istilah keluarga 

merupakan tempat pendidikan pertama, dan orang tua terutama ibu 

merupakan pendidik pertama dan utama.Menurut Lavine, kepribadian 

orang tua berperan besar dalam pembentukan kepribadian anak. Sebab 

hal itu juga berpengaruh terhadap cara orang tua dalam mendidik dan 

membesarkan anaknya.  

Lingkungan keluarga, tempat seorang anak tumbuh dan 

berkembang sangat berpengaruh terhadap kepribadian seorang 

anak.Terutama dari caraorang tua membesarkan dan mendidik anaknya. 

Keluarga merupakan tempat belajar untuk mendapatkan seperangkat 

pengalaman-pengalaman sebagai anak dalam keluarga baik itu keluarga 

yang harmonis ataupun keluarga yang tidak harmonis, baik itu disengaja 

maupun tidak disengaja. 
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Perlakuan orang tua yang penuh kasih sayang dan pendidikan 

nilai-nilai kehidupan, baik nilai agama maupun nilai sosial budaya yang 

diberikan kepada anak merupakan faktor kondusif untuk mempersiapkan 

anak menjadi pribadi dan warga masyarakat yang sehat dan 

produktif.Suasana keluarga sangat penting bagi perkembangan 

kepribadian anak. Seorang anak yang dibesarkan dalam lingkungan 

keluarga yang harmonis dan agamis,akan mengalami perkembangan 

kepribadian cenderung positif dan sehat. Dari pengalaman dan interaksi 

keluargaakan menentukan tingkah lakunya terhadap orang lain dalam 

pergaulan sosial di luar keluarganya. 

 

b. Lingkungan kebudayaan  

Perkembangan dan pembentukan kepribadian pada diri masing-

masing anak/orang tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan masyarakat di 

mana anak itu dibesarkan Kebudayaan mempunyai pengaruh besar 

terhadap perilaku dan kepribadian seseorang, terutama unsur-unsur 

kebudayaan secara langsung memengaruhi individu.Kebudayaan dapat 

menjadi pedoman hidup manusia dan alat untuk memenuhi 

kebutuhannya. Oleh karena itu, unsur-unsur kebudayaan yang 

berkembang di masyarakat dipelajari oleh individu agar menjadi bagian 

dari dirinya dan ia dapat bertahan hidup. Proses mempelajari unsur-unsur 

kebudayaan sudah dimulai sejak kecil sehingga terbentuklah kepribadian 

yang berbeda antar individu ataupun antar kelompok kebudayaan satu 

dengan yang lainnya. Khuckhon berpendapat bahwa kebudayaan 
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meregulasi (mengatur) kehidupan kita dari mulai lahir sampai mati, baik 

disadari maupun tidak disadari.Kebudayaan mempengaruhi kita untuk 

mengikuti pola-pola perilaku tertentu yang telah dibuat orang lain untuk 

kita
38

 

 

c. Lingkungan sekolah  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang juga 

berfungsi untuk menanamkan dasar-dasar pengembangan pengetahuan 

dan sikap yang telah dibina dalam keluarga pada masa kanak-kanak. 

Dalam hal ini, sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tujuan 

penting yang tertuang dalam tujuan pendidikan Nasional yaitu untuk 

membentuk kepribadian muslim. 

Lingkungan sekolah dapat mempengaruhi kepribadian anak. 

Faktor-faktor yang dipandang berpengaruh itu diantaranya sebagai 

berikut:
39

 

 

1) Iklim emosional kelas 

Kelas yang iklim emosinya sehat (guru bersikap ramah, dan 

peduli terhadap peserta didiknya) memberikan dampak positif bagi 

perkembangan psikis anak, seperti merasa nyaman, bahagia, mau bekerja 

sama, termotivasi untuk belajar, dan mau menaati peraturan. Sedangkan 

kelas yang iklim emosinya tidak sehat berdampak kurang baik bagi anak, 
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seperti merasa tegang, mudah marah, malas untuk belajar dan berperilaku 

mengganggu ketertiban. 

 

2) Sikap dan perilaku guru 

Sikap dan perilaku guru ini tercermin dalam hubungannya dengan 

peserta didik.Sikap dan perilaku guru secara langsung mempengaruhi 

“self-concept”peserta didik.Melalui sikap-sikapnya terhadap tugas 

akademik, kedisiplinanan dalam menaati peraturan sekolah dan 

perhatiannya terhadap peserta didik.Secara tidak langsung pengaruh guru 

ini terkait dengan upayanya membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan penyesuaian dirisosialnya. 

 

3) Tata tertib 

Tata tertib ini ditujukan untuk membentuk sikap dan tingkah laku 

peserta didik.Disiplin yang otoriter cenderung mengembangkan sifat-sifat 

pribadi peserta didik yang tegang, cemas, dan antagonistik. 

 

4) Prestasi belajar 

Perolehan prestasi belajar atau peringkat kelas dapat 

mempengaruhi peningkatan harga diri, dan sikap percaya diri. 

 

5) Penerimaan teman sebaya 

Peserta didik yang diterima oleh teman-temannya, dia akan 

mengembangkan sikap positif terhadap dirinya, dan juga orang lain. Dari 
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beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

memengaruhi kepribadian anak bukan hanya dari genetis, tetapi faktor 

lingkungan juga banyak memberikan pengaruh terhadap pembentukan 

kepribadian anak. 

 

E. Penelitian Relevan 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Wahyuningsih tahun 2013 yang 

berjudul Penggunaan internet mobile di kalangan mahasiswa 

Survei tentang penggunaan internet mobile yang di lakukan di 

wilayah administrasi Kota Yogyakarta (bukan DIY) pada april 2012 

dengan responden 100 mahasiswa yang dijaring dari 5 perguruan 

tinggi di kota Yogyakarta menghasilkan beberapa simpulan. Pertama, 

sebagian besar responden mengakses internet Mobile dengan 

menggunakan perangkat laptop dan handphone.Durasi yang mereka 

butuhkan untuk mengakses internet mobile rata-rata 3-4 jam per hari. 

Kedua, motif mereka mengaskses internet mobile adalah untuk 

memenuhi kebutuhan akan informasi dan hiburan. Jenis informasi 

yang lebih baik mereka akses adalah yang berkaitan dengan tugas-

tugas kuliah, mendukung pekerjaan, dan bahan pembelajaran lainya. 

Selain untuk kepentingan akan informasi, responden juga 

memanfaatkan internet mibile untuk memenuhi kebutuhan akan 

hiburan. Ketiga, penggunaan internet mobile di kalangan mahasiswa 

pada umumnya cenderung memuaskan, baik dari segi kemudahan 

akses, kemampuan memenuhi kebutuhan akan informasi dan hiburan, 

maupun dari aspek keterjangkauan anggaran. Berdasarkan persentase 

kecenderungan menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa 

menganggap penggunaan internet mobile sebagai sumber informasi 

dan hiburan cenderung menunjukan sika[ positif dan memuaskan. 

Kelima, mahasiswa yang menganggap penggunaan internet sebagai 

sumber iritasi menunjukan sikap negative terhadap penggunaan 

internet mobile.
40
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5. Penelitian yang dilakukan Astrid Kurnia Sherlyanita, Nur Aini 

Rakhmawati tahun 2016 yang berjudul Pengaruh dan pola Aktivitas 

penggunana internet serta media sosisal pada siswa SMPN 52 

Surabaya 

Perkembangan fungsi dari internet membuat internet dapat diakses 

bagi semua kalangan.Akhir-akhir ini, beberapa penelitian 

membuktikan bahwa sebagian besar penggunaan internet adalah 

kalangan remaja.Berkembangnya media social secara mendunia 

secara tidak langsung memiliki pengaruh besar terhadap penggunaan 

internet bagi remaja. Focus pada paper ini adalah penelitian seberapa 

besar pengaruh penggunaan internet dan media social bagi remaja di 

tinjau dari beberapa aspek serta pola aktivitas penggunaansosial 

media pada remaja. Penelitian ini dilakukan terhadap 44 siswa dan 2 

guru SMPN 52 Surabaya.Hasil Survey kemudian di analisis apakah 

para siswa memiliki pengetahuan yang cukup terhadap hal-hal yang 

sebaiknya dilakuka dan tidak berkaitan dengan keamanan dalam 

penggunaan media sosial. Didapatkan hasil bahwa siswa SMPN 52 

surabaya secara umum sudah dapet menentukan waktu interaksi siswa 

pada interaksi langsung di kehidupan sehari-hari dan waktu interaksi 

pada media sosisal sudah seimbang dan sesuai dengan porsinya. Serta 

dapat diketahui bahwa para siswa SMPN 52 Surabaya sudah dapat 

mengetahui hal-hal dasar yang perlu diterapkan keamanan, seperti 

pembatasan privasi dan sharing hanya untuk orang yang dikenal.
41

 

 

 

 

6. Penelitian yang dilakukan Muthia Anggaeni, Achyar Nawi Husain, 

Syamsul Arifin tahun 2014 yang berjudul Hubungan tipe kepribadian 

introcert dengan kecanduan internet pada siswa kelas x di SMAN 1 

Banjarmasin 

Kecanduan internet adalah suatu impulse-control disorder yang 

disebabkan oleh pemakain internet berlebihan yang menghabiskan 

waktu 19 jam per minggu. Perilaku kecanduan internet dapat 

disebabkan oleh berbagai factor, salah satunya adalah tipe 
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kepribadian (Introvert-Ekstrovert).Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui hubungan tipe kepribadian Introvert dengan kecanduan 

internet. Metode penelitian menggunakan metode observasional 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Responden dipilih 

menggunakan teknik proporsional random sampling dengan jumlah 

sampel berdasarkan criteria fraenkel dan wallen.Sebanyak 50 

responden kemudian diminta untuk mengisi kuesioner tipe 

kepribadian dan kuesioner young internet addiction scale, hasilnya 

kemudian di analisis menggunakan uji Fisher. Hasil penelitian 

menunjukkan, responded yang memiliki tipe kepribadian Introvert 

sebanyak 40 orang (80%) sedangkan yang memiliki tipe kepribadian 

Ekstrovert sebanyak 10 orang (20%). Respoden yang miliki 

kecanduan internet sebanyak 38 orang (76%), sedangkan yang tidak 

memiliki kecanduan internet sebanyak 12 orang (24%). Uji Fisher 

menunjukkan nilai p=0,046 dengan Odds Ratio 4,714. Dapat 

disimpulkan, tipe kepribadian Introvert adalah sebanyak 40 

responden (80%) dan kecanduan internet sebanyak 38 responden 

(76%) serta terdapat hubungan yang bermakna antara tipe kepribadian 

Introvert dan kecanduan internet pada siswa kelas X di SMAN 1 

Banjarmasin.
42

 

 

 

F. Kerangka Berfikir 

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba 

ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada 

salah satu perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, 

sekolah tinggi, institut dan universitas.
43

 

Mahasiswa tentunya memiliki kepribadian yang berbeda-beda 

terutama dalam penggunaan internet. Kepribadian di bedakan menjadi 

dua yaitu kepribadian Introvertdan kepribadian Ekstrovert. Tokoh yang 

melakukan penggolongan terhadap kepribadian adalah Carl Gustav 
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Jung.Jung mengatakan bahwa jika seseorang lebih mengarahkan ke 

dalam pengalaman objektif, maka orang tersebut tergolong ke dalam tipe 

kepribadian Ekstrovert. Sebaliknya jika seseorang mempunyai tipe 

kepribadian Introvert, ia akan lebih mengarahkan pribadinya ke dalam 

pengalaman subjektif.
44

 

Berdasarkan uraian diatas penulis membuat kerangka berpikir 

sebagai standar pengukuran yang berbentuk gambar sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Berfikir 

 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Ada perbedaan dalam 

perilaku penggunaan internet pada mahasiswa remaja dengan kepribadian 

Introvert dan Ekstrovert”. Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Ho : “Tidak Ada perbedaan dalam perilaku penggunaan internet pada 

mahasiswa dengan kepribadian Introvert dan Ekstrovert” 

Ha : “Ada perbedaan dalam perilaku penggunaan internet pada 

mahasiswa dengan kepribadian Introvert dan Ekstrovert” 
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